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Fenomena kegiatan menggemari budaya korea terutamadari sektor industri musik yaitu K-pop marak terjadi
di kalangan remgja. Pada masa remaja mereka mengalami masatransisi atau peralihan dari usia kanak-kanak
menuju usia dewasa yang berisiko mengalami gangguan kesehatan mental. Usia remaja menjadi tempat
proses dalam mencari jati dirinyayang mencari sosok figure yang dapat dicontohnya dan tak sedikit dari
mereka memiliki sosok figure dari tokoh idola korea yang mereka gemari. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui gambaran tingkat stres, kecemasan, dan depresi di wilayah kabupaten tangerang.
Penelitian deskriptif ini menggunakan metode purposive sampling dimana mengikutsertakan 108 remgja
penggemar K-pop yang berdomisili di Kabupaten Tangerang. Data penelitian dikumpulkan pada bulan Juni
2024 dengan menggunakan kuesioner DASS-42 (Depression, anxiety,stress scale). Hasil penelitian yang
dilakukan menunjukkan bahwa mayoritas responden mengalami stres tingkat sedang (33.33%), kecemasan
tingkat sangat berat (33.33%) dan depresi tingkat normal (42.59%). Studi ini juga meneliti karakteristik
responden seperti jenis kelamin, usia, pendidikan, dan ekonomi dimana mayoritas penelitian diikuti oleh
remaja akhir (69.44%), paling banyak diikuti remaja yang berjenis kelamin perempuan (95.4%), responden
mayoritas berasal dari perguruan tinggi (49.07%) dan mayoritas bersumber pendapatan masih ditanggung
oleh orang tua (90.74%). Adanya perbedaan tingkat stres, kecemasan, dan depresi kemungkinan dipengaruhi
oleh peggunaan coping strategy menggemari K-pop. Saran untuk penelitian selanjutnya dapat menganalisa
lebih lanjut terkait hubungan tingkat stres, kecemasan dan depresi terhadap perilaku menggemari K-pop
dengan memperhatikan keseimbangan pada karakteristik responden.

...... The phenomenon of Korean culture, especially from the music industry, is that K-pop is common among
teenagers. In adolescence they experience atransition or transition from childhood to adulthood at risk of
mental health disorders. Adolescenceis the process of finding afigure that can be portrayed and not afew of
them have the figure of aKorean idol that they love. The aim of this study isto get a picture of the levels of
stress, anxiety, and depression in the district. This descriptive study uses a purposive sampling method
involving 108 K-pop teenagers residing in Tangerang District. Research data collected in June 2024 using
the DASS-42 questionnaire (Depression, anxiety,stress scale). The study also examined the characteristics of
respondents such as gender, age, education, and economics where the mgjority of the study was followed by
|ate adolescents (69.44%), the most followed adolescents of the female type (95.4%), respondents were
mostly from college (49.07%) and the main source of income was still borne by parents (90.74%). There are
differencesin the levels of stress, anxiety, and depression that are likely to be influenced by the use of
coping strategies by K-pop fans. Recommendations for further research could further analyze the
relationship between levels of Stress, Anxiety and Depression to K-Pop fans' behavior by considering the
balance in the characteristics of respondents.
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